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ABSTRAK. Masa usia dini merupakan masa keemasan (golden age) di mana terjadi
perkembangan yang menakjubkan baik secara fisik maupun psikis, termasuk. Tujuan dari
penelitian ini agar anak-anak dapat memiliki adab yang baik karena melihat yang baik
serta mendengar yang baik. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan ini digunakan untuk memahami
secara mendalam bagaimana proses penanaman nilai agama dan moral pada anak usia 5-
6 tahun melalui media audiovisual dan metode latihan. Adapun pengumpulan data di
lakukan dengan melakukan, observasi langsung ke sekolah, dan mewawancarai guru serta
kepala sekolahnya serta mengambil dokumentasi di sekolah tersebut. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa media audiovisual sangat efektif dalam menarik perhatian anak,
sedangkan metode latihan mendorong penguatan nilai-nilai melalui praktik langsung dan
pembiasan. Implementasi media audiovisual dalam penanaman nilai agama dan moral
terbukti sangat efektif dan berdaya pengaruh tinggi bagi anak usia dini. Metode latihan
yang diterapkan secara konsisten telah berhasil membentuk kebiasaan positif dan
memperkuat karakter religius anak sejak usia dini. Efektivitas penanaman nilai agama dan
moral sangat dipengaruhi oleh keterpaduan berbagai faktor pendukung, khususnya
keteladanan guru, keterlibatan keluarga, dan lingkungan sekolah yang Islami.
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ABSTRACT. Early childhood is a golden age during which remarkable physical and
psychological development occurs. The purpose of this study is to enable children to develop
good manners by seeing good things and hearing good things. The research method used a
descriptive qualitative approach with a case study research type. This approach was used to
understand in depth how the process of instilling religious and moral values in children
aged 5-6 years through audiovisual media and training methods. Data collection was
carried out through direct observation at schools, interviews with teachers and principals,
and collecting documentation at the school The results of this study indicate that
audiovisual media is very effective in attracting children's attention, while the training
method encourages the reinforcement of values through direct practice and habituation.
The implementation of audiovisual media in instilling religious and moral values has proven
to be very effective and has a high influence on early childhood. The consistently applied
training method has succeeded in forming positive habits and strengthening children's
religious character from an early age. The effectiveness of instilling religious and moral
values is greatly influenced by the integration of various supporting factors, especially
teacher role models, family involvement, and an Islamic school environment.
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PENDAHULUAN
Penanaman nilai agama dan moral pada anak usia dini memiliki dampak positif

jangka panjang. Anak-anak yang mendapatkan pendidikan agama dan moral sejak dini
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola emosi, berinteraksi
dengan orang lain, dan mengambil keputusan yang etis [1]. Mereka juga lebih cenderung
memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain, serta mampu menghadapi
tantangan dan tekanan dengan lebih baik. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam
penerapan pendidikan agama dan moral pada anak usia dini. Salah satunya adalah
kurangnya pemahaman dan kesadaran orang tua terhadap pentingnya pendidikan
agama dan moral sejak dini. Banyak orang tua yang menganggap bahwa anak-anak
belum cukup dewasa untuk memahami nilai-nilai ini. Selain itu, keterbatasan sumber
daya dan fasilitas di banyak lembaga pendidikan juga menjadi hambatan dalam
penyampaian pendidikan agama dan moral yang efektif [2].

Mengatasi tantangan ini, diperlukan kerjasama antara orang tua, sekolah, dan
masyarakat dalam mendukung pendidikan agama dan moral anak-anak. Dengan
menciptakan lingkungan yang kondusif dan memberikan dukungan yang konsisten, kita
dapat memastikan bahwa anak-anak mendapatkan pendidikan agama dan moral yang
mereka butuhkan untuk berkembang menjadi individu yang berkarakter kuat dan
berakhlak mulia. Pada masa ini, anak-anak berada dalam periode kritis untuk menyerap
dan memahami konsep dasar tentang nilai-nilai etika, moral, dan agama yang akan
menjadi fondasi perilaku mereka di masa mendatang. Lebih lanjut, Nurma & Purnama
menekankan bahwa pendidikan moral yang dimulai sejak dini memberikan landasan
yang kuat untuk membangun generasi yang berkarakter, melalui integrasi nilai-nilai
agama dan moral ke dalam rutinitas keseharian anak [3].

Anderson menemukan bahwa media audiovisual dapat membuat materi
pendidikan lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak [4], sementara Wathon
menekankan pentingnya metode latihan dalam mempraktikkan nilai-nilai agama dan
moral sehari-hari [5]. menurut Bandura, peran orang tua sangat penting dalam
penanaman nilai ini, karena mereka adalah teladan pertama bagi anak-anak [6]. Selain
itu, Judral menekankan pentingnya peran sekolah dan guru dalam pendidikan agama
dan moral, dengan menggunakan metode pengajaran yang inovatif dan pelatihan
profesional untuk guru [7]. Implementasi nilai agama dan moral dalam kurikulum dapat
dilakukan melalui berbagai mata pelajaran dan kegiatan, seperti membaca cerita-cerita
moral dan membuat karya seni yang menggambarkan nilai-nilai tersebut.

Penelitian di TKIT Al-Qudwah Tamanan Banguntapan Bantul menunjukkan
bahwa metode pembiasaan, keteladanan, bercerita, nasehat, tanya jawab, bersyair, dan
karyawisata sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai agama dan moral pada anak-
anak. Materi yang diajarkan meliputi akidah, ibadah, adab, cerita, bahasa Arab, hafalan
doa harian, juz 30, dan membaca Iqra'. Keberhasilan ini menjadi salah satu alasan
mengapa penggunaan metode yang menarik sangat penting [8]. Sementara itu, RA Al
Fattatain menggunakan buku panduan untuk penanaman nilai agama. Namun, hasil
penelitian menunjukkan bahwa media atau metode yang digunakan kurang menarik
bagi anak-anak, sehingga diperlukan inovasi dalam cara penyampaian. Temuan ini
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menegaskan betapa pentingnya penggunaan media yang interaktif dan menyenangkan
dalam penanaman nilai agama pada anak usia dini [9].

Di sisi lain, Anryani menemukan bahwa kombinasi antara pembelajaran berbasis
media dan peran aktif guru dalam memberikan penguatan verbal mampu meningkatkan
pemahaman anak terhadap perilaku baik, seperti jujur dan patuh [10]. Penelitian ini
menegaskan pentingnya keterlibatan guru dalam penggunaan media dan metode latihan
secara seimbang. Meskipun terdapat tantangan, seperti kurangnya pemahaman orang
tua dan keterbatasan sumber daya, kerjasama antara orang tua, sekolah, dan
masyarakat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif dan memberikan
dukungan yang konsisten.

METODE

Metode penelitian merupakan elemen yang sangat penting dalam suatu
penelitian untuk memastikan bahwa tujuan penelitian dapat tercapai. Metode penelitian
adalah strategi umum yang digunakan dalam pengumpulan dan analisis data yang
diperlukan guna menjawab pertanyaan atau masalah yang sedang diteliti. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami secara mendalam bagaimana proses
penanaman nilai agama dan moral pada anak usia 5-6 tahun melalui media audiovisual
dan metode latihan di RA Jihan Ulfani Islamic School Marelan. Dalam melakukan
penelitian, peneliti akan langsung bertanya kepada guru dan kepala sekolah mengenai
perkembangan anak, yang mana diketahui anak anak mempunyai kemampuan yang
berbeda beda dalam menerima pelajaran yang diajarkan oleh guru mereka. Tetapi jika
mereka diberikan sebuah film yang mereka sukai, mereka pasti akan melihat dan
mendengarkan film tersebut dengan baik dan tenang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Studi kasus dipilih karena penelitian
ini berfokus pada satu lokasi tertentu dengan karakteristik unik untuk menggambarkan
fenomena secara kontekstual dan menyeluruh. Selain data primer, penelitian ini juga
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari jurnal dan juga buku. Teknik
pemeriksaan keabsahan data [11] mencakup perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus
negatif, pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan, dan audit kepastian.
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data sangat diperhatikan karena hasil penelitian
tidak akan berarti jika tidak diakui atau tidak dipercaya. Pengecekan kredibilitas atau
derajat keabsahan data perlu dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diamati
oleh peneliti sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan.

Pemilihan Fasus Menulis

Kembanglan Pengurnpualan | @ Laparan

Teon Data & Analisis |, Easus

[ata Kasus Tunggal Tungzal

1 —* | Desain Teknik
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Gambar 1. Desain Studi Kasus
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HASIL DAN PEMBAHASAN

RA Jihan Ulfani Islamic School Marelan merupakan salah satu lembaga
pendidikan anak usia dini (PAUD) berbasis Islam yang terletak di Kecamatan Medan
Marelan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Lembaga ini hadir sebagai respons nyata
terhadap kebutuhan masyarakat modern yang semakin sadar akan pentingnya
pendidikan holistik sejak usia dini yakni pendidikan yang tidak hanya menekankan
aspek kognitif semata, tetapi juga secara serius memperhatikan pembentukan karakter,
nilai moral, dan spiritualitas anak.

Sejak awal pendiriannya, RA Jihan Ulfani Islamic School telah mengusung visi
besar untuk mencetak generasi unggul secara intelektual, emosional, dan spiritual,
dengan berlandaskan pada ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Visi tersebut
diwujudkan melalui penciptaan lingkungan belajar yang Islami, ramah anak, dan
bernuansa kasih sayang. Lembaga ini tidak hanya memposisikan diri sebagai tempat
transfer ilmu, tetapi lebih jauh sebagai wadah pembinaan jiwa dan adab, sebagaimana
ditegaskan oleh tokoh pendidikan Islam seperti Syed Muhammad Naquib al-Attas bahwa
inti pendidikan adalah ta’dib yakni penanaman adab sebagai fondasi ilmu dan amal [12].

Anak-anak pada usia 5-6 tahun sedang berada pada fase perkembangan moral
dan spiritual yang signifikan. Pada tahap ini, anak-anak mulai memahami konsep
tentang apa yang dianggap baik dan buruk serta nilai-nilai agama yang diajarkan oleh
keluarga dan lingkungan sekitar. Pendidikan agama dan moral yang diberikan pada usia
ini bertujuan untuk membangun dasar karakter yang kokoh dan berakhlak mulia, yang
akan menjadi fondasi penting bagi kehidupan mereka di masa mendatang [13].

Media audiovisual merupakan salah satu sarana pembelajaran yang sangat efektif
dalam mendukung proses internalisasi nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini
[14]. Efektivitas ini didasari oleh karakteristik alami anak usia dini yang cenderung
berpikir konkret, senang bereksplorasi, dan memiliki daya serap tinggi terhadap
informasi yang disampaikan secara visual dan auditori. Anak-anak pada usia 5-6 tahun
belum mampu memahami pesan abstrak secara mendalam, sehingga pendekatan
berbasis gambar bergerak, warna yang menarik, musik, dan suara ekspresif jauh lebih
efektif dibandingkan penjelasan verbal semata.

Sebagai contoh, tayangan animasi yang menggambarkan anak salat tepat waktu,
berbagi makanan kepada teman, atau menghormati orang tua bukan hanya memberikan
informasi, tetapi juga menciptakan pengalaman emosional dan afektif yang membekas
di benak anak. Gambaran konkret dari perilaku baik ini akan lebih mudah ditiru dan
diinternalisasi karena sesuai dengan cara belajar anak yang mengandalkan peniruan dan
pengalaman langsung. Dalam psikologi pendidikan, pendekatan ini dikenal sebagai
observational learning, bahwa anak belajar melalui proses pengamatan terhadap model
perilaku, terutama jika model tersebut menarik dan relevan bagi mereka.

Media audiovisual memiliki daya tarik multidimensi karena mampu
menyampaikan pesan secara simultan melalui visual (gambar), auditori (suara), dan
naratif (alur cerita), yang memudahkan anak memahami pesan moral secara
menyeluruh. Tidak hanya menyampaikan informasi, media ini juga mampu membentuk
sikap dan perilaku melalui representasi tokoh-tokoh inspiratif. Ketika anak melihat
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tokoh yang rajin berdoa, jujur dalam berbicara, atau sabar menghadapi masalah, mereka
tidak hanya belajar "apa itu nilai", tetapi juga "bagaimana menerapkannya" dalam
kehidupan nyata.

Efektivitas media audiovisual juga sejalan dengan prinsip pembelajaran
konstruktivistik, di mana anak membangun pengetahuannya melalui pengalaman
konkret, interaksi sosial, dan proses aktif dalam memahami lingkungannya. Oleh karena
itu, penggunaan media yang melibatkan cerita-cerita moral yang ditayangkan melalui
video edukatif, lagu anak Islami, atau film pendek dengan pesan spiritual, sangat cocok
untuk menguatkan nilai-nilai seperti kejujuran, kasih sayang, salat, puasa, dan adab
sehari-hari.

Pandangan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan beberapa guru di RA Jihan
Ulfani Islamic School Marelan. Salah seorang guru menyatakan bahwa media audiovisual
sangat efektif karena membuat anak lebih fokus, antusias, dan mudah memahami
pelajaran. Tayangan video Islami pendek yang diselingi lagu anak-anak membuat
suasana belajar menjadi menyenangkan dan interaktif. Dalam praktiknya, guru
menggunakan berbagai media seperti tayangan edukatif Islami, video animasi bertema
akhlak, serta lagu-lagu bertema nilai moral untuk mendukung tema pembelajaran
harian seperti “adab kepada orang tua”, “berdoa sebelum makan”, atau “menyayangi
sesama”.

Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa media audiovisual dapat menjadi
solusi ketika anak mulai kehilangan fokus dalam pembelajaran konvensional. Anak-anak
cenderung lebih cepat tanggap ketika melihat visualisasi langsung, misalnya dalam
bentuk animasi yang menunjukkan anak bersedekah atau menolong teman yang jatuh.
Tayangan tersebut tidak hanya menyampaikan nilai dalam bentuk narasi, tetapi juga
menggugah emosi, membentuk empati, dan memicu refleksi internal pada anak.

Penggunaan media audiovisual di RA Jihan Ulfani juga telah disesuaikan dengan
prinsip-prinsip pendidikan Islam, di mana konten yang dipilih selalu mencerminkan
nilai-nilai Qur'ani dan Hadis. Media seperti video murottal, lagu-lagu Islami, dan cerita
nabi dalam bentuk animasi pendek menjadi bagian dari program pembiasaan nilai
setiap pagi. Guru tidak hanya memutar tayangan, tetapi juga mengajak anak untuk
berdiskusi, mengulang pesan moral, dan mempraktikkannya dalam keseharian. Strategi
ini menggabungkan aspek kognitif (pemahaman nilai), afektif (rasa cinta dan peduli
terhadap nilai), serta psikomotorik (aplikasi nilai melalui tindakan nyata).

Hasil wawancara dengan beberapa guru di RA Jihan Ulfani Islamic School
Marelan, dapat disimpulkan bahwa implementasi media audiovisual dalam
pembelajaran nilai agama dan moral dilakukan secara terencana, sistematis, dan
konsisten. Guru tidak sekadar menggunakan media sebagai hiburan semata, tetapi
benar-benar menjadikannya sebagai bagian integral dalam proses pembentukan
karakter anak. Penggunaan media audiovisual diawali dengan perencanaan yang
matang, sebagaimana tercermin dalam dokumen RPPH, yang mencantumkan jenis
media, tujuan pembelajaran, indikator pencapaian, serta metode evaluasi yang akan
digunakan setelah pemutaran tayangan.
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Berdasarkan wawancara, observasi, dan analisis dokumen pembelajaran, dapat
disimpulkan bahwa implementasi media audiovisual di RA Jihan Ulfani Islamic School
Marelan telah berjalan dengan baik dan efektif dalam menanamkan nilai agama dan
moral pada anak usia dini. Media ini digunakan tidak hanya sebagai hiburan, tetapi
sebagai alat edukatif yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran tematik harian.
Guru memiliki peran aktif dalam memilih konten yang tepat, membimbing pemahaman
anak, dan memperkuat nilai-nilai yang disampaikan melalui tayangan tersebut.
Penggunaan media audiovisual terbukti meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan
pemahaman anak terhadap pesan-pesan moral dan agama, serta mendorong anak untuk
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, kombinasi antara penggunaan media audiovisual yang
kontekstual, metode latihan yang konsisten dan bermakna, serta dukungan dari guru,
orang tua, dan lingkungan sekolah yang Islami menjadikan penanaman nilai agama dan
moral di RA Jihan Ulfani Islamic School Marelan berlangsung secara sistematis,
menyenangkan, dan efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter di usia dini
akan berhasil jika dilakukan melalui pendekatan yang konkret, berkesinambungan, dan
terintegrasi antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik

Implementasi media audiovisual telah berjalan secara efektif dan berdampak
signifikan dalam menanamkan nilai agama dan moral pada anak usia dini. Media ini
tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai instrumen edukatif
yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran tematik. Guru memiliki peran
aktif dalam memilih, mengarahkan, serta merefleksikan konten audiovisual agar sesuai
dengan nilai-nilai Islam dan tahap perkembangan anak [15], [16].

Ibnu Sina dan al-Farabi juga menguatkan pentingnya penggunaan pendekatan
yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak dalam proses belajar. Ibnu
Sina dalam Kitab al-Syifa’ menekankan bahwa bahan ajar harus disesuaikan dengan
perkembangan usia anak melalui cerita dan permainan sensorik. Al-Farabi dalam al-
Madina al-Fadhilah menyatakan bahwa musik, seni, dan narasi memiliki peran penting
dalam menghaluskan jiwa dan membentuk akhlak. Maka, video Islami yang menyajikan
cerita Nabi, perilaku baik, atau lagu anak bernuansa religi menjadi instrumen efektif
dalam membentuk kepribadian Islami anak [17].

Dalam pandangan Imam Al-Ghazali, pendidikan anak harus dimulai sejak usia
dini karena pada masa ini hati anak masih murni dan mudah dibentuk. la menegaskan
bahwa anak adalah amanah, dan hati mereka laksana tanah kosong yang dapat ditanam
nilai apapun yang ditanamkan oleh pendidik (Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin) [18].
Pemikiran ini senada dengan konsep fitrah dalam Islam, Allah SWT berfirman dalam Q.S
Ar-Rum: 30:

o 80 Gyl G5 i i 0 ¥ Tgale o 5 (A0 i i i g

Or e ¥

Artinya : Maka, hadapkanlah wajahmu dengan Ilurus kepada agama (Islam sesuai) fitrah
(dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan
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pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui [19].

Keterlibatan keluarga dalam penggunaan media audiovisual di rumah menjadi
faktor penguat dari pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Banyak orang tua di RA
Jihan Ulfani menjadikan kegiatan menonton dan menyanyi bersama anak sebagai
momen edukatif dan emosional. Hal ini sejalan dengan pemikiran al-Syaibani bahwa
keluarga adalah madrasah pertama yang memiliki tanggung jawab utama dalam
pembentukan nilai-nilai Islam. Dalam Nashaih al-‘Ibad, Syaikh Nawawi al-Bantani
menekankan pentingnya pendidikan anak secara ruhani dengan penuh kasih sayang.
Orang tua tidak hanya membimbing anak dari sisi fisik, tetapi juga harus berperan
dalam membentuk batin anak agar tumbuh dalam nilai-nilai kebaikan yang Islami [20].

Dalam penelitian oleh Afriliana, ditemukan bahwa penggunaan animasi edukatif
berbasis religi mampu meningkatkan kemampuan anak dalam memahami nilai-nilai
agama seperti kejujuran dan tanggung jawab. Anak-anak menunjukkan peningkatan
empati setelah menonton video yang menampilkan tokoh kartun berbagi makanan
dengan teman [21]. Hasil ini menguatkan bahwa media audiovisual efektif dalam
membentuk karakter moral pada anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penanaman nilai
agama dan moral pada anak usia 5-6 tahun melalui media audiovisual dan metode
latihan di RA Jihan Ulfani Islamic School Marelan, dapat disimpulkan bahwa proses
internalisasi nilai pada anak usia dini tidak hanya memerlukan metode penyampaian
yang menyenangkan, tetapi juga pendekatan yang terstruktur, konsisten, dan didukung
oleh lingkungan belajar yang selaras dengan nilai-nilai keislaman. Implementasi media
audiovisual dalam penanaman nilai agama dan moral terbukti sangat efektif dan
berdaya pengaruh tinggi bagi anak usia dini. Metode latihan yang diterapkan secara
konsisten telah berhasil membentuk kebiasaan positif dan memperkuat karakter
religius anak sejak usia dini. Efektivitas penanaman nilai agama dan moral sangat
dipengaruhi oleh keterpaduan berbagai faktor pendukung, khususnya keteladanan guru,
keterlibatan keluarga, dan lingkungan sekolah yang Islami. Guru yang berperilaku
sopan, jujur, penuh kasih, dan konsisten dengan ajaran yang disampaikan menjadi
panutan langsung bagi anak-anak. Keteladanan ini memiliki kekuatan yang jauh lebih
besar daripada sekadar instruksi verbal. Selain itu, keterlibatan orang tua di rumabh,
seperti melanjutkan kebiasaan berdoa, berdiskusi tentang nilai-nilai kebaikan, dan
mengarahkan anak dengan pendekatan yang lembut, terbukti mempercepat proses
internalisasi nilai.
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